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Kata Kunci Abstrak

Pendidikan Hasil survei Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2018 menyebutkan
kesehatan, online, bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba di lingkungan pelajar mencapai
pencegahan 4,7 persen dari jumlah pelajar dan mahasiswa di Indonesia atau sekitar
narkoba, grup 921.695 orang. Hal ini membutuhkan perhatian yang serius dari praktisi
whatsapp, remaja kesehatan dan pendidikan untuk melakukan upaya pencegahan. Program yang

digalakkan antara lain melalui pendidikan kesehatan yang efektif secara
online, melalui Hp, grup whatsapp dan fasilitas online lainnya. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan berbasis
online terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegahan
Narkoba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan
quasi experiment menggunakan desain pre-posttest without control group.
Sampel penelitian adalah 30 responden siswa siswi SMPN 2 Sumberlawang,
yang dilaksanakan pada bulan Juli-September 2020. Pengumpulan data
dengan pemberian kuesioner melalui g-form secara online. Data diuji dengan
menggunakan Wilcoxon test. Hasil: ada pengaruh yang bermakna (p-value=
0,000 < 0,005) pemberian intervensi pendidikan kesehatan melalui grup
whatsapp dengan menggunakan voice note dan video tentang pencegahan
narkoba terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMPN 2
Sumberlawang.

Analysis of Online-Based Health Education Methods in Increasing Knowledge and
Attitudes of Drug Prevention in Adolescents

Key Words: Abstract

Health education, The results of a survey by the National Narcotics Agency (BNN) in 2018 stated
online, drug that the prevalence of drug abuse in students reached 4.7 percent of the total
prevention, number of students in Indonesia or around 921,695 people. This requires
whatsapp group, serious attention from health practitioners and education to make prevention
adolescents efforts. The programs that are being promoted include, among others, effective

online health education, through cellphones, whatsapp groups and other online
facilities. The purpose of the study was to analyze the effect of online-based
health education on the level of knowledge and attitudes of adolescents in drug
prevention. This study was a quantitative study with a quasi-experimental
design using a pre-posttest design without a control group. The research
sample was 30 respondents from SMPN 2 Sumberlawang, which was held in
July-September 2020. Data collection was by giving a questionnaire via an
online g-form. The data were tested using the Wilcoxon test. Results: there was
a significant effect (p-value = 0.000 < 0.005) of providing health education
interventions through whatsapp groups using voice notes and videos about
drug prevention on the level of knowledge and attitudes of SMPN 2
Sumberlawang students.
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1. PENDAHULUAN

Ancaman serius penyalahgunaan Narkotika
dan obat-obatan terlarang (Narkoba) atau
NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Aditif)
merupakan fenomena yang membahayakan bagi
warga pada tingkat lokal, regional, nasional
bahkan global, termasuk di negara Indonesia.
Peningkatan dan perluasan penyalahgunaan
narkoba yang semakin cepat dipicu oleh perkem-
bangan teknologi informasi, dimana komunikasi
antara pengguna, pengedar, dan pemasok dapat
dengan mudah berlangsung melalui internet
(Herindrasti, 2018). Penyalahgunaan narkoba
merupakan masalah kesehatan publik yang secara
langsung akan berdampak pada ekonomi, kese-
hatan, sosial, dan merupakan ancaman kemanu-
siaan (Maeyer, et al., 2009).

Tingkat prevalensi pecandu narkotika di
Jawa Tengah tahun 2018 mencapai 284.186 jiwa
atau sebesar 1,16 % dari total populasi penduduk
di Jawa Tengah, dengan rentang usia 10 tahun
hingga 59 tahun (Badan Narkotika Nasional,
2019). Penggunaan narkotika dan obat-obatan
terlarang (narkoba) di kalangan remaja dinilai
memprihatinkan. Pada tahun 2017 penyalah-
gunaan narkotika dikalangan remaja/pelajar
sebesar 20 % dan pada tahun 2019 terjadi pening-
katan menjadi 24 %. Total prevalensi pecandu di
kalangan remaja/pelajar ini merupakan peringkat
prosentase terbanyak kedua setelah pekerja
(Badan Narkotika Nasional, 2019).

Remaja merupakan individu diantara usia
12-18 tahun yang sedang mengalami masa
perubahan dari kondisi anak-anak menuju
dewasa, jiwanya masih labil, masih mencari jati
diri. Beberapa faktor yang menyebabkan remaja
melakukan penyalahgunaan narkoba antara lain
adalah kurangnya pengetahuan remaja terhadap
narkoba sehingga mempengaruhi sikap atau
perilaku dalam penggunaan zat terlarang tersebut.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
38,5% remaja kurang memiliki pengetahuan
mengenai narkoba, dan sebesar 1,9% remaja
mempunyai sikap kurang dalam upaya menjauhi
narkoba (Amanda, et al. 2017).

Narkoba berbahaya bagi remaja karena
remaja mudah terpengaruh terhadap lingkungan
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sekitarnya yang tidak bertanggungjawab dan
mudah terprovokasi meniru penggunaan narkoba.
Disamping itu, narkoba berdampak negatif pada
remaja dapat menyebabkan kerusakan fisik,
mental, emosional dan spiritual, hal ini akan
membahayakan bagi stabilitas bangsa dan negara
(Ali & Asrori, 2009). Mempertimbangkan
dampak negatif yang sangat luas ini maka diper-
lukan program antisipasi pencegahan narkoba
pada remaja dan pelajar yang terintegrasi dari
seluruh aspek lapisan masyarakat maupun
pemerintah (Badan Narkotika Nasional, 2019).

Pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti pembina-
an dan penyuluhan kepada anak sekolah, pelajar,
mahasiswa, pengawasan dalam keluarga dan
masyarakat, melakukan sosialisasi dan mela-
kukan seminar anti narkoba. Beberapa media
yang digunakan untuk memberikan pendidikan
kesehatan seperti leaflet, booklet, dan audiovisual
(Burhanto & Putra, 2019).

Pada saat pandemi covid-19 ini diperlukan
terobosan baru dalam pemberian pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan diupayakan
dilakukan secara online, hal ini akan membantu
program pemerintah dalam melakukan social
distancing. Pengembangan sistem informasi
media pendidikan kesehatan berbasis online
dilaksanakan karena sistem informasi ini bersifat
user friendly (Sucahyo & Basaruddin, 2015).
Media sosial dapat memfasilitasi berbagai infor-
masi dan membangun ikatan lintas sosial dan
geografis. Media sosial online merupakan media
tercepat dengan biaya murah yang dapat diguna-
kan sebagai media komunikasi baik pribadi dan
akademik, untuk profesional dan pendidikan
kesehatan. Komunikasi melalui online meng-
gunakan media whatsapp merupakan media yang
familiar digunakan oleh masyarakat bahkan
pelajar dan mahasiswa, dapat digunakan sebagai
upaya terobosan untuk membantu menambah
ataupun meningkatkan pemahaman seseorang
terhadap pengetahuan, dan memberikan peluang
untuk memodifikasi perilaku kesehatan (Ayu,
dkk. 2019).

Whatsapp sebagai media sosial banyak
digemari dan digunakan oleh pelajar karena



hemat biaya, dapat mengirimkan pesan lewat
teks, gambar dan audio, bisa langsung terakses
link ke youtube dan bisa melakukan komunikasi
didalam grup (Pranajaya & Wicaksono, 2017;
Yusmita, dkk. 2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengana-
lisis pengaruh pendidikan kesehatan berbasis
online terhadap tingkat pengetahuan dan sikap
remaja dalam pencegahan Narkoba.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif dengan rancangan quasi experiment meng-
gunakan desain pre-posttest without control
group. Sampel penelitian adalah 30 responden
siswa siswi SMPN 2 Sumberlawang, yang dilak-
sanakan pada bulan Juli-September 2020.
Pengumpulan data dengan pemberian kuesioner
melalui g-form secara online. Intervensi pene-
litian dengan memberikan edukasi pendidikan
kesehatan pencegahan narkoba menggunakan
media grup whatsapp dengan voice note dan
video serta diskusi di grup whatsapp.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Karakteristik responden penelitian ditunjuk-
kan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

Usia N %
13 Tahun 3 10,1
14 Tahun 22 73,3
15 Tahun 5 16,6
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan usia
responden dalam penelitian ini berada pada
rentang usia diantara 13-15 tahun. Jumlah
terbanyak pada usia 14 tahun yaitu sebanyak 73,3
% (22 orang).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin N %
Laki-laki 9 30
Perempuan 21 70
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 2. menunjukan jenis
kelamin pada responden yang mengikuti pene-
litian, jumlah terbanyak adalah jenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 70% atau 21.

1. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan responden sebelum dan
setelah dilakukan intervensi pemberian pe-
ndidikan kesehatan berbasis online terlihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Remaja
Sebelum dan Setelah Intervensi Pendidikan
Kesehatan Berbasis Online

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Berbasis Online Terhadap Tingkat Pengetahuan
(N=30)

Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan
z -3,50°
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 1.3. dengan menggunakan
analisis uji nonparametrik yang dilakukan dengan
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uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pada variabel
tingkat pengetahuan didapatkan Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 nilai p-value <0.05 maka
HO ditolak dan Ha di terima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan tentang pencegahan narkoba terhadap
tingkat pengetahuan pencegahan narkoba siswa
SMPN 2 Sumberlawang.

2. Sikap
Sikap responden sebelum dan setelah dilaku-
kan intervensi terlihat pada gambar 1.

Sikap Pencegahan Narkoba
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Gambar 2. Sikap Pencegahan Narkoba pada
Responden Sebelum dan Setelah Dilakukan
Intervensi Pendidikan Kesehatan Secara Online

Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Berbasis Online Terhadap Sikap (N= 30)

Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan
z -5,477°
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 4. dengan menggunakan
uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pada variabel
sikap didapatkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,000 nilai p-value <0.05 maka HO ditolak dan
Ha di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang
pencegahan narkoba terhadap sikap siswa SMPN
2 Sumberlawang.

72

b. Pembahasan

Pada penelitian ini terdapat 30 responden
dalam rentang usia 13-15 tahun dan terbanyak
berada pada usia 14 tahun. Saat ini bukti menun-
jukkan bahwa terdapat penurunan usia awal
penyalahgunaan narkoba di seluruh dunia
(Bonyani, et al., 2018). Usia permulaan penya-
lahgunaan narkoba telah menurun secara global
dan remaja lebih rentan terhadap penggunaan
obat-obatan terlarang karena kurangnya infor-
masi mengenai komplikasi serius dari penyalah-
gunaan narkoba. Penyalahgunaan narkoba seba-
gai masalah psikososial biologis mengancam
masyarakat di seluruh dunia. Opioid, alkohol,
kokain, cannabinoid, dan amfetamin adalah obat-
obatan yang paling sering disalahgunakan oleh
masyarakat (Geramian, et al. 2014). Penyalah-
gunaan narkoba juga berkontribusi pada 0,5% -
1,3% kematian di antara populasi berusia 15-64
tahun (UNODC, 2015).

Masa remaja ditandai oleh perubahan fisik,
emosional, intelektual, seksual dan sosial. Peru-
bahan tersebut dapat mengakibatkan dampak-
dampak berikut: pencarian jati diri, pemberonta-
kan, pendirian yang labil, minat yang berubah-
ubah, mudah terpengaruh mode, konflik dengan
orang tua dan saudara, dorongan ingin tahu dan
mencoba yang kuat, pergaulan intens dengan
teman sebaya dan membentuk kelompok sebaya
yang menjadi acuannya, sehingga remaja mudah
terjerumus dalam segala bentuk kenakalan
(Amanda, dkk. 2017).

Dampak narkoba bagi remaja antara lain
adalah prestasi sekolah yang buruk, putus asa,
dan penyebab yang mungkin adalah narkoba
sebagai pelepasan ketegangan, mencari kese-
nangan, dan pemodelan, hal ini merupakan
beberapa faktor penting yang terkait dengan
tingkat penyalahgunaan narkoba yang lebih
tinggi di kalangan remaja (Ahmadi & Hasani,
2003).

Pengetahuan dan sikap terhadap penyalah-
gunaan zat, ketersediaan obat-obatan terlarang,
serta budaya dan masyarakat merupakan bebe-
rapa faktor yang berdampak pada masalah
narkoba secara internasional. Remaja pada
umumnya ingin memulai atau mencoba sesuatu



yang belum pernah dia ketahui, remaja mem-
punyai rasa ingin tahu yang tinggi dan berusaha
untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.
Pemberian informasi yang akurat dan tepat
sangat penting bagi remaja dalam membentuk
sikap terhadap sesuatu yang dihadapi.

Tingkat pengetahuan remaja dipengaruhi
oleh sumber informasi, status sosial, ekonomi,
budaya, agama dan lingkungan. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Seba-
gian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010).

Pengetahuan bisa didapatkan dari apa yang
dilihat, didengar maupun yang diberikan oleh
pengajar yang bertujuan untuk menambah penge-
tahuan misalnya dengan memberikan pendidikan
kesehatan dengan berbagai media yang bisa
membantu seperti video, film dan lainnya. Pen-
didikan kesehatan adalah suatu proses penga-
laman belajar yang bertujuan untuk mempenga-
ruhi pengetahuan yang ada hubungannya dengan
kesehatan perorangan maupun kelompok.

Pengetahuan mengenai  penyalahgunaan
narkoba dapat berasal dari berbagai sumber,
misalnya perolehan sumber informasi, media
cetak, tulis, elektronik, pendidikan di sekolah,
hidup ditempat tinggal dengan angka kriminalitas
tinggi, perilaku orang tua yang juga sebagai
pengguna narkoba, pengaruh teman sebaya, dan
rendahnya tingkat pendidikan. Salah satu sumber
informasi yang berperan penting bagi penge-
tahuan adalah media massa.

Sikap negatif adalah sikap yang mengarah
pada perilaku yang negatif, sikap negatif muncul
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
tentang dampak narkoba sehingga siswa meng-
anggap narkoba tidak terlalu berbahaya untuk
dihindari, peran orang tua serta lingkungan ber-
pengaruh terhadap sikap, karena banyaknya
kalangan remaja yang menggunakan narkoba,
dapat mempengaruhi presepsi seseorang terhadap
narkoba.
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Dari hasil jawaban kuesioner pada pernyata-
an negatif banyak siswa yang bersikap acuh
terhadap lingkungan, seperti rasa peduli terhadap
teman yang berhubungan dengan sikap terhadap
narkoba. Dilihat dari hasil penelitian melalui kue-
sioner sebagian remaja lebih cenderung bersifat
individu, tidak mempunyai rasa toleransi ter-
hadap sesama teman. Untuk menghadapi peruba-
han pada masa remaja khususnya yang berkaitan
dengan masalah kenakalannya, remaja perlu
memiliki sikap yang positif terhadap pergaulan
dan kesehatannya agar remaja dapat terhindar
dari pengaruh negatif lingkungan dan menjadi
remaja yang sehat serta menerima kedewasaan-
nya secara bertanggung jawab. Sikap remaja
cenderung untuk bertindak sesuai dengan sikap
objek tersebut atau lebih tepatnya kesediaan
untuk beraksi terhadap suatu hal (Griffin &
Botvin, 2010).

Sikap merupakan reaksi atau respon dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.
Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi
yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial.
Seseorang biasanya akan bersikap positif ter-
hadap objek yang bernilai dalam pandangannya,
dan akan bersikap negatif jika objek tersebut
dianggap tidak bernilai atau merugikan. Sikap
kemudian mendasari dan mendorong ke arah
perbuatan yang satu sama lainnya berhubungan.
Objek sikap sangat beragam, namun seseorang
hanya bersikap terhadap hal-hal yang diketahui-
nya, sehingga diperlukan informasi pada sese-
orang untuk dapat bersikap terhadap suatu objek.

Sikap seorang remaja sejak awal akan
menentukan  kecenderungan  subjek  dalam
menggunakan atau tidak menggunakan narkoba,
remaja diharapkan mempunyai sikap yang positif
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba
(Geramian, et al. 2014).

Pelatihan kecakapan hidup dan program
pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui
metode pendidikan berbasis ceramah dan klip
video sangat efektif dalam mengubah sikap siswa
sekolah menengah terhadap penyalahgunaan dan
kecanduan narkoba. Metode berbasis video clip
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lebih efisien pada siswa laki-laki dan metode
berbasis diskusi kelompok lebih efisien pada
siswa perempuan dalam mengubah sikap ter-
hadap narkoba dan adiksi (Bonyani et al, 2018).
Teknologi digital berdampak besar pada kehi-
dupan sehari-hari kaum muda dan juga diguna-
kan untuk mencari informasi dan membantu
masalah terkait narkoba secara online (Tomazic
& Jerkovic, 2020).

Informasi didapatkan melalui media cetak,
media massa, konseling dan penyuluhan. Menu-
rut teori perubahan sikap dapat di pengaruhi oleh
informasi yang didapatkan yaitu ada 3 domain:
pengetahuan, sikap dan praktik. Hasil posttest
menunjukkan dengan adanya intervensi yang
diberikan melalui penyuluhan dapat memberikan
perubahan sikap menjadi lebih baik atau kearah
positif.

Pemberian pendidikan kesehatan dengan
intervensi secara online terbukti efektif, dapat
memungkinkan menyertakan pada intervensi
tersebut pengguna narkoba yang berusia lebih
muda, memfasilitasi akses ke layanan yang lebih
terjangkau, memberikan umpan balik profesional
yang cepat tentang pola konsumsi, meningkatkan
pengetahuan tentang efek dan konsekuensi
narkoba, dan mendukung pengurangan atau
penghentian narkoba, memberikan intervensi
obat secara luas kepada kelompok sasaran,
sehingga dapat menurunkan dampak narkoba
(Tomazic & Jerkovic, 2020).

4. SIMPULAN

Karakteristik responden, sebagian besar
berada pada usia 14 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Tingkat pengetahuan responden
sebelum intervensi sebagian besar cukup dan
setelah dilakukan intervensi dengan pendidikan
kesehatan berbasis online tentang pencegahan
narkoba sebagian besar baik. Sikap responden
sebelum dan setelah intervensi sebagian besar
positif dan sebelum intervensi masih ada respon-
den yang bersikap negatif tentang pencegahan
narkoba sedangkan setelah intervensi tidak ada
responden yang bersikap negatif. Ada pengaruh
yang bermakna pemberian pendidikan kesehatan
berbasis online tentang pencegahan narkoba
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terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswa
SMPN 2 Sumberlawang.

5. PENDANAAN

Penelitian ini didukung dan didanai oleh
hibah penelitian internal Universitas Kusuma
Husada Surakarta tahun anggaran 2020. Tidak
ada konflik kepentingan yang relevan pada
penelitian ini.
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